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INFORMASI ABSTRAK
Volume: 5 Perkembangan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) telah membawa
ISSN: 2962-7257 dampak luas dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam konteks
sosial keagamaan. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji potensi Al sebagai instrumen
KATA KUNCI pemberdayaan umat Islam melalui pendekatan interdisipliner yang menggabungkan
perspektif teknologi, etika Islam, dan sosiologi. Metode yang digunakan adalah studi
Kecerdasan Buatan, pustaka kualitatif dengan analisis terhadap literatur relevan dari bidang ilmu
Pemberdayaan Umat, Etika komputer, pemikiran Islam kontemporer, dan etika teknologi. Hasil kajian
Islam, Maqasid al-Syari‘ah, menunjukkan bahwa Al memiliki potensi signifikan dalam mendukung
Pendekatan Interdisipliner pemberdayaan umat, khususnya di bidang pendidikan, ekonomi keumatan, dan

pelayanan sosial. Namun, pemanfaatannya memerlukan kerangka normatif berbasis
nilai-nilai maqgasid al-syariah untuk menjamin keselarasan antara kemajuan
teknologi dan prinsip-prinsip keadilan, kemaslahatan, serta tanggung jawab moral
dalam Islam. Dengan demikian, Al tidak hanya harus dipahami sebagai inovasi teknis,
tetapi juga sebagai sarana transformasi sosial yang bermakna dalam kerangka nilai-
nilai keislaman.

1. Pendahuluan

Perkembangan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) saat ini telah menjadi fenomena global yang membawa dampak
signifikan terhadap berbagai sektor kehidupan manusia, seperti ekonomi, pendidikan, kesehatan, serta struktur sosial dan
budaya. Al tidak lagi hanya berperan sebagai perangkat teknis, melainkan telah berkembang menjadi instrumen strategis
yang membentuk pola pikir, perilaku, dan interaksi manusia dalam era digital. Transformasi ini menandakan bahwa teknologi
tidak bersifat netral, melainkan memiliki potensi untuk mengarahkan perubahan sosial secara luas dan mendalam.

Dalam konteks Islam, pemanfaatan teknologi termasuk Al memerlukan pendekatan yang lebih komprehensif, yang tidak
hanya berorientasi pada efisiensi atau keuntungan ekonomi, tetapi juga pada nilai-nilai keislaman seperti keadilan,
kemaslahatan, dan pemberdayaan umat. Islam sebagai agama yang mendorong pengembangan ilmu pengetahuan dan
peradaban, memberikan landasan teologis dan etis bagi integrasi teknologi dalam kehidupan umat. Oleh karena itu, Al perlu
diposisikan sebagai sarana strategis dalam mewujudkan pemberdayaan umat secara holistik, baik dalam aspek pendidikan,
sosial, ekonomi, maupun spiritual. Pendekatan interdisipliner yang menggabungkan teknologi, etika, dan nilai-nilai Islam
menjadi penting untuk memastikan bahwa penerapan Al berjalan secara kontekstual, adil, dan membawa kemanfaatan luas
bagi masyarakat Muslim.
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2. Pembahasan

Kecerdasan buatan (Al) merupakan bentuk kemajuan teknologi yang memungkinkan mesin atau sistem komputer meniru
kecerdasan manusia dalam menyelesaikan tugas kompleks, seperti pemrosesan bahasa, pengambilan keputusan, dan
pengenalan pola (Russell & Norvig, 2021). Pengaplikasian Al telah meluas dalam berbagai sektor, termasuk pendidikan,
ekonomi, layanan publik, dan kesehatan. Bahkan, Al kini menjadi bagian integral dalam penyusunan kebijakan sosial dan
sistem pemerintahan digital (Floridi et al., 2018). Meski membawa banyak manfaat dalam hal efisiensi dan aksesibilitas,
penerapan Al tidak lepas dari permasalahan etis dan sosial, seperti bias algoritmik, ketidaksetaraan akses teknologi, dan risiko
dehumanisasi dalam pelayanan publik (Eubanks, 2018). Oleh karena itu, pendekatan interdisipliner yang melibatkan ilmu
komputer, etika teknologi, dan ilmu sosial menjadi penting untuk memastikan pengembangan Al yang adil dan inklusif. Dalam
kerangka pemikiran Islam, teknologi dipandang sebagai bagian dari amanah manusia sebagai khalifah di bumi, yang bertugas
menjaga dan memakmurkan kehidupan sesuai prinsip keadilan dan kemaslahatan. Al, sebagai representasi teknologi
mutakhir, memiliki potensi besar dalam memberdayakan umat, selama penggunaannya selaras dengan nilai-nilai Islam,
seperti amar ma’ruf nahi munkar dan maqgasid al-syari‘ah (QS. Al-Bagarah: 30; QS. Al-Mujadilah: 11). Cendekiawan Muslim
seperti Al-Farugi (1982) dan Al-Attas (1993) menekankan pentingnya integrasi antara ilmu modern dan nilai-nilai Islam untuk
menghindari sekularisasi sains dan teknologi. Dalam konteks ini, pendekatan etis terhadap Al dalam Islam memerlukan kajian
lintas disiplin yang menggabungkan teknologi, filsafat Islam, dan hukum syariah (Yazdi, 2007). Studi kontemporer juga
menunjukkan urgensi membangun ekosistem Al yang berpijak pada prinsip keadilan sosial dan tanggung jawab moral (Dinar,
2020; Igbal & Majeed, 2021), guna memastikan bahwa teknologi ini benar-benar menjadi instrumen pemberdayaan, bukan
alat dominasi.

Kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) memiliki potensi besar untuk dimanfaatkan dalam proses pemberdayaan umat
Islam di berbagai bidang strategis, seperti pendidikan, ekonomi keumatan, pelayanan sosial, dan pengembangan wawasan
keislaman. Dalam sektor pendidikan, Al dapat diterapkan melalui sistem pembelajaran adaptif, chatbot islami, dan aplikasi
tafsir interaktif yang mempermudah akses terhadap pengetahuan agama maupun umum (lgbal & Majeed, 2021). Di bidang
ekonomi, teknologi Al berperan dalam optimalisasi zakat, wakaf, dan infrastruktur keuangan syariah berbasis digital yang
lebih transparan dan efisien (Dinar, 2020). Dengan demikian, Al tidak hanya menjadi alat bantu teknis, tetapi juga berfungsi
sebagai katalisator perubahan sosial yang dapat mendorong partisipasi dan kemandirian umat.

Namun, pemanfaatan Al dalam konteks umat Islam juga menuntut kerangka etis dan normatif yang kuat. Teknologi ini tidak
bersifat netral, melainkan membawa nilai dan logika yang dibentuk oleh kepentingan produsen atau pengembangnya. Oleh
karena itu, penerapan Al harus mempertimbangkan maqgasid al-syari‘ah sebagai prinsip utama, guna menjamin bahwa
kecanggihan teknologi ini tidak merusak nilai-nilai dasar Islam, seperti keadilan, kemanusiaan, dan tanggung jawab sosial
(Yazdi, 2007; Al-Faruqi, 1982).

Di sinilah pendekatan interdisipliner menjadi penting—menggabungkan ilmu komputer, etika Islam, dan sosiologi—untuk
memastikan bahwa pengembangan Al tidak sekadar mengikuti arus global, tetapi juga mengakar pada nilai-nilai keislaman
yang holistik. Dengan demikian, pemberdayaan umat melalui Al bukan hanya soal akses teknologi, tetapi juga soal bagaimana
membangun ekosistem digital yang adil, etis, dan bermakna dalam kerangka spiritualitas Islam.

3. Kesimpulan

Kecerdasan buatan (Al) merupakan inovasi teknologi yang tidak hanya berdampak pada aspek teknis dan ekonomi, tetapi
juga membawa konsekuensi sosial, etis, dan spiritual yang mendalam. Dalam konteks umat Islam, Al dapat berperan sebagai
instrumen pemberdayaan apabila diarahkan secara bijak dan sesuai dengan nilai-nilai Islam. Melalui pemanfaatan Al dalam
pendidikan, ekonomi keumatan, serta pelayanan sosial, terdapat peluang besar untuk meningkatkan kualitas hidup dan
kemandirian umat. Namun, pemanfaatan ini harus dibingkai dengan paradigma etis yang berlandaskan maqasid al-syari‘ah,
guna memastikan bahwa teknologi tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip keadilan, kemanusiaan, dan keberlanjutan.

Dalam pembahasan diatas pentingnya pendekatan interdisipliner dalam memahami dan menerapkan Al dalam masyarakat
Muslim. Integrasi antara ilmu teknologi, etika Islam, dan ilmu sosial diperlukan agar Al tidak hanya menjadi alat kemajuan
materiil, tetapi juga mendukung misi spiritual dan peradaban Islam. Dengan demikian, Al dapat menjadi sarana strategis
dalam mewujudkan umat yang berdaya, berilmu, dan bermartabat di era digital.
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